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Abstrak: Menyusui merupakan hak setiap ibu tidak terkecuali pada ibu yang bekerja sebagai petani, 
pedagang, teknik sipil, atau swasta. Rendahnya pemberian ASI merupakan ancaman bagi tumbuh kembang 
anak yang akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan kualitas sumber daya manusia secara 
umum. Pelaksanaan pemberian ASI dapat dilakukan dengan baik dan benar jika terdapat informasi lengkap 
tentang manajemen laktasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang 
manajemen laktasi dengan perilaku menyusui di wilayah kerja puskesmas Rurukan kecamatan Tomohon 
Timur. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020. Desain penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan 
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 66 ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan. Alat ukur yang dipakai adalah kuesioner. Setelah 
dilakukan analisa bivariat statistika dengan menggunakan uji kendall’s tau b, didapatkan nilai significant (2-
tailed) atau p value = 0,005 dan nilai correlation coefficient = 0,343. Nilai p value menunjukkan < 0,05. 
Kesimpulannya Ha diterima dan Ho ditolak, artinya ada hubungan pengetahuan ibu tentang manajemen 
laktasi dengan perilaku menyusui di wilayah kerja puskesmas Rurukan kecamatan Tomohon Timur. Melihat 
hasil penelitian ini, maka pemberian informasi terkait manajemen laktasi sangat penting                                 
untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi dan mendukung terbentuknya perilaku 
menyusui secara eksklusif. 
 
Kata Kunci : Manajemen Laktasi, Perilaku Menyusui  
 
 
Abstract: Breastfeeding is the right of every mother, including mothers who work as farmers, traders, civil 
engineering workers, or private employees. The low rate of breastfeeding practice poses a threat to 
children's growth and development, which may subsequently affect the quality of human resources in 
general. Breastfeeding can be carried out properly and effectively when mothers have adequate 
information regarding lactation management. This study aimed to determine the relationship between 
mothers' knowledge of lactation management and breastfeeding behavior in the working area of Rurukan 
Public Health Center, East Tomohon District. This study was conducted in June 2020 using a descriptive 
correlational design with a cross-sectional approach. The sampling technique employed was total sampling. 
The sample consisted of 66 mothers with infants aged 0–6 months. Data were collected using 
questionnaires. Bivariate statistical analysis was performed using Kendall’s tau-b test, which yielded a 
significance value (2-tailed) of p = 0.005 and a correlation coefficient of r = 0.343. The p-value was less 
than 0.05, indicating that Ha was accepted and Ho was rejected. Therefore, there was a significant 
relationship between mothers' knowledge of lactation management and breastfeeding behavior in the 
working area of Rurukan Public Health Center, East Tomohon District. Based on these findings, providing 
information related to lactation management is essential to improve mothers' knowledge and to promote 
exclusive breastfeeding behavior. 
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Pendahuluan 
       Menyusui merupakan hak setiap ibu tidak terkecuali pada ibu yang bekerja sebagai petani, 

pedagang, teknik sipil, atau swasta. ASI adalah sumber nutrisi yang primer bagi anak sejak 
dilahirkan sampai ia mampu mencernakan asupan lain setelah usia 6 bulan. Lemak, protein, 
karbohidrat, vitamin, mineral, enzim dan hormon yang terdapat dalam ASI tidak dapat digantikan 
oleh susu buatan industri. ASI mengandung zat kekebalan yang melindungi anak dari infeksi dan 
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penyakit kronis, serta mengurangi kemungkinan menderita gangguan kesehatan di kemudian hari 
seperti obesitas, diabetes dan asthma (WHO dalam Wattimena, et al 2015). Manajemen laktasi 

merupakan segala daya upaya yang dilakukan untuk membantu ibu mencapai keberhasilan 
dalam menyusui bayinya (Sutanto, 2018). Rendahnya pemberian ASI merupakan ancaman bagi 
tumbuh kembang anak yang akan berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan kualitas 
sumber daya manusia secara umum (Budiharja dalam Rahman, 2017). Pemberian ASI eksklusif 
dapat dihambat oleh beberapa hal seperti rendahnya pengetahuan ibu tentang manajemen 

laktasi, di dalamnya kurangnya pengetahuan ibu tentang pentingnya menyusui dan cara 
menyusui yang benar.  
     United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) memperkirakan bahwa 
pemberian ASI Eksklusif sampai usia enam bulan dapat mencegah kematian 1,3 juta anak 
berusia di bawah lima tahun (Haryono, dkk, 2014). Dalam rangka menurunkan angka kesakitan 

dan kematian bayi, UNICEF dan World Health Organization (WHO) merekomendasikan sebaiknya 
bayi hanya disusui Air Susu Ibu (ASI) selama paling sedikit 6 bulan dan pemberian ASI 
dilanjutkan sampai bayi berumur dua tahun. Agar ibu dapat mempertahankan ASI eksklusif 
selama 6 bulan, WHO merekomendasikan agar melakukan inisiasi menyusui dalam 1 jam 

pertama kehidupan, bayi hanya menerima ASI tanpa tambahan makanan atau minuman, 
termasuk air, menyusui sesuai permintaan atau sesering yang diinginkan bayi dan tidak 
menggunakan botol atau dot. Namun hanya 44% dari bayi baru lahir di dunia yang mendapat 
ASI dalam waktu satu jam pertama sejak lahir, bahkan masih sedikit bayi di bawah usia enam 
bulan disusui secara eksklusif. Cakupan pemberian ASI eksklusif di Afrika Tengah sebanyak 25%, 

Amerika Latin dan Karibia sebanyak 32%, Asia Timur sebanyak 30%, Asia Selatan sebanyak 47% 
dan negara berkembang sebanyak 46% (WHO dalam Istianingsih, 2018).  
     Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yusrina, dkk (2016), menunjukkan bahwa semua 
kelurahan yang berada di wilayah kerja puskesmas Sidoarjo memiliki persentase cakupan ASI 
eksklusif di bawah target nasional. Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Sidoarjo Tahun 

2024, cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia kurang dari 6 bulan di Kabupaten Sidoarjo 
mencapai 86,9%, meningkat dibandingkan tahun 2023 sebesar 76,9%. Secara khusus, di wilayah 
kerja Puskesmas Sidoarjo pada tahun 2024 terdapat 250 bayi berusia kurang dari 6 bulan, 
dengan 204 bayi di antaranya mendapatkan ASI eksklusif, sehingga cakupan pemberian ASI 

eksklusif mencapai 81,6%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyowati, dkk dalam 
Handayani (2015), menunjukkan bahwa ada kecenderungan bahwa ibu yang memiliki 
pengetahuan yang lebih banyak akan memberikan ASI eksklusif kepada bayi mereka. Sebaliknya, 
ibu dengan pengetahuan yang rendah mengenai ASI akan kurang dalam hal memberikan ASI 
eksklusif kepada bayinya. Menurut hasil penelitian Dian Kurniasih dalam Hendrik, dkk (2016), 

dengan judul Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Manajemen Laktasi Dengan 
Pemberian ASI Eksklusif di Desa Bligo Kecamatan Ngluwar Kabupaten Magelang Jawa Tengah, 
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ditemukan bahwa sebagian besar ibu menyusui di desa Bligo Kecamatan Ngluwar Kabupaten 
Magelang memiliki tingkat pengetahuan mengenai manajemen laktasi dengan kategori cukup dan 

ini berhubungan dengan pemberian ASI secara eksklusif yaitu sebanyak 54,5% dari jumlah ibu 
menyusui di Desa Bligo Kecamatan Nglawur Kabupaten Magelang Tahun 2015. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Latta, dkk (2019), menunjukkan bahwa cakupan pemberian ASI 
eksklusif di puskesmas Kolongan kabupaten Minahasa Utara dari tahun 2016 dan 2017 
mengalami penurunan. Dimana pada tahun 2016 bayi yang berusia 0-6 bulan yang mendapat 

ASI eksklusif sebanyak 50 bayi (48,5%), sedangkan pada tahun 2017 cakupan pemberian ASI 
eksklusif pada hanya 12 bayi (36,3%).  
       Berdasarkan profil kesehatan Indonesia 2017 dalam Istianingsih (2018), di Indonesia bayi 
yang telah mendapatkan ASI eksklusif sampai usia enam bulan adalah sebesar 29,5%. Hal ini 
belum sesuai dengan target rencana strategis kementrian kesehatan tahun 2015-2019 yaitu 

persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI eksklusif sebesar 50%. Hasil Survei 
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017 dalam profil kesehatan indonesia (2017), 
menunjukkan AKN (Angka Kematian Neonatal) sebesar 15 per 1.000 kelahiran hidup, AKB (Angka 
Kematian Bayi) 24 per 1.000 kelahiran hidup dan AKABA (Angka Kematian Balita) 32 per 1.000 

kelahiran hidup. Menurut data yang didapatkan dari Ditjen Kesehatan Masyarakat Kemenkes RI 
(2019), presentase bayi yang mendapat ASI eksklusif di provinsi Sulawesi Utara pada tahun 2018 
adalah sebesar 38,69% dimana presentase tersebut belum mencapai target rencana strategis 
yang ditetapkan Indonesia yakni sebesar 50%. Dan berdasarkan data yang direkapitulasi dari 
program kesehatan anak provinsi sulawesi utara (2017), angka kematian bayi sepanjang tahun 

2016 di provinsi Sulawesi Utara sebesar 250 kasus dimana  20 kasus kematian diantaranya 
berasal dari kota Tomohon.                                 
       Data dari profil kesehatan Sulawesi Utara tahun 2017, jumlah bayi di kota Tomohon adalah 
1.500 bayi dan hanya 900 bayi yang mendapat pelayanan kesehatan, sehingga cakupan bayi 
yang mendapat pelayanan kesehatan di kota Tomohon adalah 60%. Berdasarkan data wilayah 

kerja puskesmas Rurukan kecamatan Tomohon Timur, didapatkan jumlah neonatus sampai bayi 
berusia 6 bulan pada tahun 2019 berjumlah 66 orang dan cakupan pemberian ASI eksklusif 
disepanjang tahun 2019 hanya sebesar 60% belum mencapai 100%. 
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Manajemen 

Laktasi Dengan Perilaku Menyusui di wilayah kerja Puskesmas Rurukan Kecamatan Tomohon 
Timur. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

korelasional dan pendekatan cross-sectional. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi dengan perilaku menyusui pada 
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satu waktu pengukuran tanpa melakukan intervensi terhadap responden. Penelitian korelasional 
dipilih karena bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya hubungan antara variabel 

independen, yaitu pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi, dengan variabel dependen, yaitu 
perilaku menyusui pada ibu yang memiliki bayi usia 0–6 bulan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2020 di wilayah kerja Puskesmas 
Rurukan, Kecamatan Tomohon Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 
kuesioner kepada ibu-ibu yang datang berkunjung ke Puskesmas Rurukan, serta melalui 

kunjungan rumah kepada ibu yang memiliki bayi usia 0–6 bulan yang memenuhi kriteria 
penelitian dan bersedia menjadi responden. Wilayah penelitian meliputi Kelurahan Paslaten I, 
Paslaten II, Rurukan, Rurukan I, dan Kumelembuai yang merupakan wilayah kerja Puskesmas 
Rurukan Kecamatan Tomohon Timur. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 0–6 bulan yang 

berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Rurukan Kecamatan Tomohon Timur. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan 
sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. Jumlah sampel yang 
memenuhi kriteria penelitian sebanyak 66 responden. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi 

ibu yang memiliki bayi usia 0–6 bulan, berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Rurukan 
Kecamatan Tomohon Timur, masih menyusui, serta bersedia menjadi responden penelitian. 
Adapun kriteria eksklusi yaitu ibu yang tidak berdomisili di wilayah penelitian, tidak bersedia 
menjadi responden, atau tidak lagi memberikan ASI kepada bayinya. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner yang terdiri atas dua bagian. Saya 

menemukan penelitian pada Repository Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) yang 
menggunakan kuesioner pengetahuan manajemen laktasi dan sudah minta persetujuan untuk 
menggunakan kuesioner tersebut kepada peneliti sebelumnya yang sudah diuji validitas 
kuesionernya. Sebanyak 44 item pertanyaan dinyatakan valid, sedangkan reliabilitas instrumen 
menghasilkan Cronbach's Alpha = 0,738. Kuesioner pertama digunakan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi yang terdiri dari 33 item pertanyaan menggunakan 
Skala Guttman dengan pilihan jawaban benar dan salah. Hasil pengukuran tingkat pengetahuan 
dikategorikan menjadi baik (76–100%), cukup (56–75%), dan kurang (<56%). Kuesioner kedua 
digunakan untuk mengukur perilaku menyusui yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan pilihan 

jawaban benar dan salah, kemudian dikategorikan menjadi perilaku menyusui eksklusif dan tidak 
eksklusif. Sebelum dilakukan analisis, data yang diperoleh melalui kuesioner terlebih dahulu 
dilakukan proses pengolahan yang meliputi tahap editing, coding, entry data, cleaning, dan 
tabulating untuk memastikan kelengkapan, ketepatan, dan konsistensi data yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan secara komputerisasi menggunakan analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden yang meliputi umur, 
tingkat pendidikan, dan jumlah persalinan serta disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan 
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persentase. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Kendall's tau-b karena 
variabel yang diteliti berskala ordinal dan nominal serta bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi dengan perilaku menyusui. Hubungan 
antarvariabel dinyatakan bermakna apabila diperoleh nilai p-value ≤ 0,05. Dengan demikian, 
apabila nilai p-value ≤ 0,05 maka hipotesis alternatif diterima yang menunjukkan adanya 
hubungan antara pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi dengan perilaku menyusui di 
wilayah kerja Puskesmas Rurukan Kecamatan Tomohon Timur. 

 
Hasil 
Analisa Univariat 
     Analisa univariat pada penelitian ini peneliti melakukan uji descriptive statistics dalam bentuk 

frequencies persentase untuk mengetahui distribusi responden di wilayah kerja puskesmas 
Rurukan kecamatan Tomohon Timur. Adapun karakteristik responden atau distribusi 
responden yang peneliti temui, yakni sebagai berikut : 

    Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Tentang Manajemen Laktasi 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Tentang 

Manajemen Laktasi 
Pengetahuan Ibu 

Tentang Manajemen 
Laktasi 

Frekuensi 
 
 

Persentase 
 
 

Kurang 
Cukup 
 Baik  

2 
20 
44 

3,0 
30,3 
66,7 

Total 66 100,0 

 

     Pada tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa data responden terbanyak berdasarkan 
pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi adalah berpengetahuan baik yakni 
sebanyak 44 orang (66,7%), dan yang paling sedikit adalah berpengetahuan kurang 
yakni sebanyak 2 orang (3,0%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Menyusui 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Menyusui 

Perilaku Menyusui Frekuensi Persentase 

Tidak Eksklusif 5 7,6 
Eksklusif 61 92,4 

Total 66 100,0 

 
     Pada tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa data responden terbanyak berdasarkan 

perilaku menyusui adalah perilaku eksklusif yakni sebanyak 61 orang (92,4%), dan 
yang paling sedikit adalah tidak eksklusif yakni sebanyak 5 orang (7,6%). 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase 

Remaja Akhir  
(17-25 Tahun) 

34 
 

51,5 
 

Dewasa Awal 
(18-35 Tahun) 

26 
 

39,4 
 

Dewasa Akhir 
(36-45 Tahun) 

6 
 

9,1 
 

Total 66 100,0 

 
     Pada tabel 6 di atas, dapat dilihat bahwa data responden terbanyak berdasarkan 
umur yaitu ibu berumur 17-25 tahun, yaitu sebanyak 34 orang (51,5%) yang 

dikategorikan sebagai remaja akhir, dan yang paling sedikit adalah ibu berumur 36-45 
tahun yaitu hanya sebanyak 6 orang (9,1%) yang dikategorikan sebagai dewasa akhir. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Persalinan 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Persalinan 

Jumlah Persalinan Frekuensi Persentase 

Primipara 
(Jumlah persalinan satu 

kali) 

29 43,9 

Multipara 
(Jumlah persalinan lebih 

dari satu kali) 

37 56,1 

Total 66 100,0 

 
     Pada tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa data responden terbanyak berdasarkan 

jumlah persalinan adalah ibu dengan jumlah persalinan lebih dari satu kali yang 
dikategorikan sebagai multipara yaitu sebanyak 37 orang (56,1%), dan yang paling 
sedikit adalah ibu dengan jumlah persalinan satu kali yang dikategorikan sebagai 
primipara yakni sebanyak 29 orang (43,9%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
 

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 

Pendidikan Dasar 
(SD/Sederajat, 

1 1,5 
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SMP/Sederajat) 
Pendidikan Menengah 

(SMA/Sederajat) 
49 74,2 

 Pendidikan Tinggi 
(Akademi/DIII, Perguruan 

Tinggi) 

16 24,2 

Total 66 100,0 

 
     Data responden terbanyak berdasarkan tingkat pendidikan adalah SMA yang 
dikategorikan sebagai pendidikan menengah yakni sebanyak 49 orang (74,2%), dan 
yang paling sedikit adalah SD/Sederajat dan SMP/Sederajat yang dikategorikan 
sebagai pendidikan dasar yakni sebanyak 1 orang (1,5%). 

Analisa Bivariat 
     Analisa bivariat pada penelitian ini menggunakan uji kendall’s tau b, yang peneliti 
gunakan untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara variabel pengetahuan ibu 
tentang manajemen laktasi dengan perilaku menyusui dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 6. Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Manajemen Laktasi 
Dengan Perilaku Menyusui 

Variabel correlation 
coefficient 

P Value 

Pengetahuan 
0,343 0,005 

Perilaku 

Keterangan : ** Korelasi bernilai signifikan pada level 0.01 (2-tailed) 
Sumber : Uji Kendall’s tau b 

     Berdasarkan tabel 9 di atas, dengan menggunakan uji kendall’s tau b didapatkan nilai 
significant (2-tailed) atau p value = sebesar 0,005 maka p value < 0,05 sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. Artinya ada hubungan pengetahuan ibu tentang manajemen 
laktasi dengan perilaku menyusui. Dengan tingkat keeratan hubungan yang cukup kuat 

antara variabel pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi dengan perilaku menyusui, 
serta memiliki hubungan yang bersifat positif yang berarti bahwa hubungan antara kedua 
variabel searah. 

 
 
 
Pembahasan  
Analisa Univariat 
     Untuk mengetahui distribusi responden di wilayah kerja puskesmas Rurukan kecamatan 

Tomohon Timur, maka peneliti melakukan analisa univariat dengan bantuan aplikasi program 
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SPSS versi 13.0. Kemudian peneliti melakukan uji descriptive statistics dalam bentuk 
frequencies persentase dengan hasil analisa sebagai berikut : 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Tentang Manajemen Laktasi 
     Pada penelitian ini peneliti mengkategorikan pengetahuan ibu tentang 
manajemen laktasi dalam tiga kelompok. Yakni pengetahuan baik, cukup dan kurang. 
Setelah dilakukan uji analisa univariat dengan uji descriptive statistics, peneliti 
menemukan bahwa distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan ibu 

tentang manajemen laktasi di wilayah kerja puskesmas Rurukan kecamatan 
Tomohon Timur yakni sebagai berikut. Ibu yang berpengetahuan baik yaitu sebanyak 
44 orang (66,7%), ibu yang berpengetahuan cukup adalah sebanyak 20 orang 
(30,3%) dan ibu yang berpengetahuan kurang adalah sebanyak 2 orang (3,0%). 
Berdasarkan analisa tersebut menunjukkan bahwa distribusi responden yang paling 

banyak berdasarkan tingkat pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi adalah 
responden berpengetahuan baik dan yang paling sedikit adalah berpengetahuan 
kurang. Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa ibu-ibu yang 
memiliki bayi 0-6 bulan yang bertempat tinggal di wilayah kerja puskesmas Rurukan 

kecamatan Tomohon Timur kebanyakan sudah memiliki pengetahuan yang baik 
tentang manajemen laktasi. Peneliti mengambil pengetahuan ibu tentang 
manajemen laktasi yang kemudian peneliti hubungkan dengan perilaku menyusui 
ibu, karena menurut peneliti pengetahuan sangat penting yang menjadi faktor yang 
mempengaruhi perilaku seseorang, dalam hal ini perilaku menyusui ibu. Adapun 

penelitian yang menunjukkan pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 
Menurut Donsu (2017), pengetahuan merupakan domain atau aspek yang penting 
dalam terbentuknya perilaku terbuka atau tindakan yang nyata. Maka jelaslah bahwa 
pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Dimana pengetahuan dapat 
membentuk perilaku seseorang tergantung bagaimana pengetahuan yang ia dapati 

dan miliki. Penelitian inipun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mabud 
(2014), dimana menujukkan data bahwa tingkat pengetahuan ibu yang paling 
banyak tentang manajemen laktasi adalah baik yaitu 52 orang (64%) dan paling 
sedikit adalah pengetahuan kurang yakni 29 orang (36%).  

Karakteristik Responden Berdasarkan Perilaku Menyusui 
     Pada penelitian ini, peneliti mengkategorikan perilaku menyusui ibu dalam dua 
kelompok. Yakni perilaku menyusui eksklusif dan tidak eksklusif. Berdasarkan hasil 
uji descriptive statistics, menunjukkan bahwa perilaku menyusui ibu di wilayah kerja 
puskesmas Rurukan kecamatan Tomohon Timur yakni sebagai berikut. Perilaku 

menyusui eksklusif yakni sebanyak 61 orang (92,4%). Sementara ibu dengan 
perilaku menyusui tidak eksklusif berjumlah 5 orang (7,6%). Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa hampir semua ibu-ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan di wilayah 
kerja puskesmas Rurukan kecamatan Tomohon Timur sudah memberikan ASI 

kepada bayi mereka secara eksklusif. Dalam arti mereka memberi ASI kepada bayi 
mereka tanpa tambahan makanan apapun. Menurut peneliti, perilaku yang baik 
dalam hal ini ASI eksklusif akan terbentuk apabila ibu memiliki pengetahuan yang 
baik tentang manajemen laktasi. Menurut Setyowati & Khilminia dalam Handayani 
(2015), suatu tindakan atau perilaku akan terwujud apabila ibu memahami tentang 

manajemen laktasi yang baik mengenai pemberian ASI eksklusif. Hasil penelitian 
inipun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sundun (2019), dimana 
menunjukkan data bahwa perilaku menyusui yang paling banyak adalah perilaku 
eksklusif yaitu sebanyak 73 orang (83,9%), dan paling sedikit adalah perilaku tidak 
eksklusif yaitu sebanyak 14 orang (16,1%). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
     Pada penelitian ini, peneliti mengkategorikan usia dalam tiga kelompok. Yakni 
Remaja Akhir (ibu- ibu yang tergolong usia 17-25 tahun), Dewasa Awal (ibu- ibu 
yang tergolong usia 26-35 tahun) dan Dewasa Akhir (ibu-ibu yang tergolong usia 36-

45 tahun). Setelah dilakukan uji descriptive statistics frequencies maka peneliti 
menemukan karakteristik responden berdasarkan umur di wilayah kerja puskesmas 
Rurukan yakni sebagai berikut. Ibu-ibu yang berusia 17-25 tahun berjumlah 34 
orang (51,5%), ibu-ibu yang berusia 26-35 tahun berjumlah 26 orang (39,4%), dan 
yang berusia 36-45 tahun hanya berjumlah 6 orang (9,1%). Maka dengan demikian 

peneliti menyimpulkan bahwa berdasarkan umur responden terbanyak di wilayah 
kerja puskesmas Rurukan kecamatan Tomohon Timur adalah ibu-ibu yang tergolong 
dalam usia remaja akhir yakni berusia 17-25 tahun. Dan yang paling sedikit adalah 
ibu-ibu yang tergolong dalam usia dewasa akhir. Peneliti mengambil usia sebagai 
salah satu karakteristik responden dalam penelitian ini, karena menurut peneliti umur 

sangat penting yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Dimana semakin 
tinggi usia seseorang atau semakin dewasa seseorang tersebut, dalam hal ini ibu-ibu 
yang memiliki bayi 0-6 bulan di wilayah kerja puskesmas Rurukan kecamatan 
Tomohon Timur, maka akan semakin mudah ibu dalam menyerap informasi yang 

diberikan yaitu dalam hal ini tentang manajemen laktasi. Menurut Fitriani dalam 
Yuliana (2017), usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan. 
Dimana usia dapat mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Seiring 
bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pola pikir dan daya tangkap 
seseorang, sehingga pengetahuan yang diperoleh akan  dapat dengan mudah 

diserap dan pengetahuan menjadi semakin banyak. Hasil penelitian inipun sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Penelitian Dewi Andriani berjudul “Pendidikan, 
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Umur dan Paritas terhadap Pemberian ASI Eksklusif di BKIA Puskesmas Sidotopo 
Wetan Surabaya”. Penelitian ini secara khusus menganalisis pendidikan, umur, dan 

paritas terhadap pemberian ASI eksklusif. Penelitian terhadap 36 ibu menyusui 
tersebut menggunakan analisis chi-square dan regresi berganda. Hasilnya 
menunjukkan hubungan yang kuat antara pendidikan, umur, dan paritas dengan 
pemberian ASI eksklusif (R² = 0,759). Masing-masing variabel juga menunjukkan 
hasil signifikan: pendidikan p=0,000, umur p=0,001, dan paritas p=0,002. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Persalinan 
     Pada penelitian ini peneliti mengkategorikan jumlah persalinan ibu dalam dua 
kelompok. Yakni ibu primipara (ibu yang memiliki jumlah persalinan baru atau hanya 
satu kali), dan ibu multipara (ibu yang memiliki jumlah persalinan lebih dari satu 
kali). Setelah dilakukan uji descriptive statistics frequencies maka peneliti 

menemukan karakteristik responden berdasarkan jumlah persalinan di wilayah kerja 
puskesmas Rurukan kecamatan Tomohon Timur yakni sebagai berikut. Ibu-ibu yang 
memiliki jumlah persalinan hanya satu kali berjumlah 29 orang (43,9%), sementara 
ibu yang memiliki jumlah persalinan lebih dari satu kali berjumlah 37 orang (56,1%). 

Dengan demikian ibu-ibu yang tergolong ke dalam kategori multipara menjadi 
responden terbanyak berdasarkan jumlah persalinan di wilayah kerja puskesmas 
Rurukan kecamatan Tomohon Timur. Peneliti mengambil jumlah persalinan sebagai 
salah satu karakteristik responden yang harus ada dalam penelitian ini karena 
menurut peneliti, jumlah persalinan dapat mempengaruhi pengetahuan ibu tentang 

manajemen laktasi. Dimana apabila jumlah persalinan ibu lebih dari sekali, maka 
cenderung ibu sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang manajemen laktasi 
yakni melalui pengalamannya pada persalinan sebelumnya. Maka semakin banyak 
jumlah persalinan yang pernah dilakukan oleh ibu, menunjukkan ibu sudah memiliki 
pengetahuan yang baik tentang menyusui. Menurut Fitriani dalam Yuliana (2017), 

pengalaman merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
seseorang. Pengalaman merupakan dasar yang membentuk pengetahuan seseorang 
berdasarkan apa yang telah ia alami. Hasil penelitian inipun sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Budiman (2017), yang menunjukkan bahwa 

karakteristik responden terbanyak berdasarkan jumlah persalinan adalah kategori 
multipara (jumlah persalinan lebih dari satu kali) yaitu sebanyak 27 orang (54%) dan 
yang paling sedikit adalah kategori primipara (jumlah persalinan satu kali) yakni 
sebanyak 23 orang (46%). 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

     Pada penelitian ini peneliti mengkategorikan tingkat pendidikan ke dalam tiga 
kelompok yakni pendidikan dasar (SD/Sederajat, SMP/Sederajat), pendidikan 
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menengah (SMA/Sederajat), dan pendidikan tinggi (Akademi/DIII dan Perguruan 
Tinggi). Setelah dilakukan uji descriptive statistics frequencies maka peneliti 

menemukan karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut 
ibu yang berpendidikan SD/Sederajat dan SMP/Sederajat hanya berjumlah 1 orang 
(1,5%), ibu yang berpendidikan SMA/Sederajat berjumlah 49 orang (74,2%), dan ibu 
yang berpendidikan DIII dan Perguruan Tinggi berjumlah16 orang (24,2%). 
Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa distribusi 

responden berdasarkan tingkat pendidikan di wilayah kerja puskesmas Rurukan 
kecamatan Tomohon Timur yang paling banyak adalah ibu-ibu yang berpendidikan 
menengah. Peneliti mengambil tingkat pendidikan sebagai salah satu karakteristik 
responden yang harus diteliti dalam penelitian ini karena menurut peneliti, tingkat 
pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang yakni dalam hal ini 

pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi. Dimana, apabila pendidikan ibu 
semakin tinggi, maka akan semakin mudah mereka menyerap informasi yang 
diberikan dalam hal ini tentang manajemen laktasi. Menurut Fitriani dalam Yuliana 
(2017), pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan. 

Dimana pendidikan mempengaruhi proses dalam belajar. Semakin tinggi pendidikan 
seseorang, maka semakin mudah seseorang tersebut menerima sebuah informasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2015), 
dimana menunjukkan distribusi responden terbanyak berdasarkan tingkat pendidikan 
adalah kategori pendidikan menengah (SMA/Sederajat) yakni sebanyak 30 orang 

(60%) dan yang paling sedikit adalah kategori pendidikan dasar (SD/Sederajat, 
SMP/Sederajat) yakni sebanyak 8 orang (16%). 

Analisa Bivariat 
     Untuk mengetahui hubungan atau korelasi antara variabel pengetahuan ibu tentang 
manajemen laktasi dengan perilaku menyusui, maka peneliti melakukan analisa bivariat 

dengan menggunakan statistika. Berdasarkan hasil analisa bivariat statistika dengan 
menggunakan uji kendall’s tau b didapatkan nilai significant (2-tailed) atau p value = 
0,005 dan nilai correlation coefficient = 0,343. Berdasarkan hasil tersebut, nilai p value 
atau nilai Significant (2-tailed) menunjukkan < 0,05, artinya ada hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi dengan perilaku menyusui di wilayah kerja 
puskesmas Rurukan kecamatan Tomohon Timur. Adapun nilai correlation coefficient 
tersebut menunjukkan terdapat keeratan hubungan antara variabel pengetahuan ibu 
tentang manajemen laktasi, dimana nilai 0,343 adalah bagian kisaran nilai yang 
menunjukkan tingkatan keeratan yang cukup yaitu berada di antara nilai 0,26 – 0,50, 

dengan tingkatan signifikansi sebesar 1% atau berada pada level signifikansi 0,01, serta 
memiliki hubungan yang bersifat positif yang berarti bahwa hubungan antara kedua 
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variabel searah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani (2015), dimana menujukkan hasil penelitian menggunakan uji kendall’s tau b 

dengan nilai signifikansi (p value) sebesar 0,016 yang berarti bahwa ada hubungan 
pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi dengan perilaku menyusui. 

        Berdasarkan hasil analisa univariat dan bivariat di atas, maka peneliti berpendapat 
bahwa semakin baik pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi, maka akan semakin baik 
juga perilakunya. Peneliti juga menganggap bahwa umur, tingkat pendidikan dan jumlah 

persalinan turut mempengaruhi pengetahuan seseorang. Dimana semakin tinggi usia, jumlah 
persalinan dan tingkat pendidikannya, maka akan semakin baik pula pengetahuan mereka. . 
Perubahan perilaku yang baik sangat erat hubungannya dengan pengetahuan yang dimiliki 
oleh seseorang tersebut, sehingga semakin baik pengetahuannya maka semakin baik pula 
perilakunya (Sari dalam Handayani, 2015). Oleh karena itu pemberian informasi juga 

sangatlah penting dalam membentuk suatu pengetahuan dan perilaku ke arah yang lebih 
baik.  

 

Kesimpulan 
    Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar ibu memiliki pengetahuan tentang manajemen 

laktasi dalam kategori baik dan perilaku menyusui dalam kategori eksklusif. Karakteristik 
responden didominasi oleh ibu berusia 17–25 tahun, berstatus multipara, dan memiliki tingkat 
pendidikan menengah (SMA/sederajat). 

    Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang 
manajemen laktasi dengan perilaku menyusui di wilayah kerja Puskesmas Rurukan Kecamatan 

Tomohon Timur. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan ibu tentang manajemen 
laktasi, semakin mendukung terbentuknya perilaku menyusui secara eksklusif. 
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